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Abstrak

Penelitian ini mengkaji efektivitas sistem informasi pelayanan masyarakat di Polsek Wonocolo dalam meningkatkan kualitas layanan publik. Metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus dan studi literatur digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data. Data dikumpulkan melalui wawancara terhadap 3 partisipan, Hasil penelitian menyimpulkan bahwa implementasi sistem informasi telah meningkatkan efisiensi operasional, transparansi, dan responsivitas dalam pelayanan publik. Meskipun demikian, tantangan teknis seperti gangguan jaringan dan keterbatasan infrastruktur teknologi masih menjadi hambatan yang perlu diatasi.
Pengguna layanan umumnya merasa puas dengan peningkatan aksesibilitas dan responsivitas, meskipun masih ada kebutuhan untuk dukungan tambahan bagi masyarakat yang kurang terampil dalam menggunakan teknologi. Secara keseluruhan, adopsi sistem informasi pelayanan masyarakat di Polsek Wonocolo memberikan dampak positif dalam meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan transparansi layanan publik.
Namun, perlu adanya upaya berkelanjutan untuk mengatasi tantangan teknis, menyediakan pelatihan dan dukungan teknis yang memadai, serta meningkatkan keamanan data. Dengan langkah-langkah perbaikan ini, sistem informasi dapat terus berkembang dan memenuhi harapan masyarakat dalam memberikan pelayananpublik yang berkualitas.
Kata Kunci: Sistem informasi, Pelayanan masyarakat, Efisiensi
Abstract

This research examines the effectiveness of the public service information system at Wonocolo Police in improving the quality of public services. Qualitative methods with a case study approach and literature study were used to collect and analyze data. Data was collected through interviews with 3 participants.
The results of the research concluded thatthe implementation of information systems has increased operational efficiency, transparency and responsiveness in public services. However, technical challenges such asnetwork disruptions and technological infrastructure limitations are still obstacles that needto be overcome. Service users are generally satisfied with improvements in accessibility and responsiveness, although there is still a need for additional support for people who are lessskilled in using technology.
Overall, the adoption of a public service information system atthe Wonocolo Police has had a positive impact in increasing the efficiency, accessibility and transparency of public services. However, ongoing efforts are needed to overcome technical challenges, provide adequate training and technical support, and improve data security. With these improvement steps, the information system can continue to develop and meet public expectations in providing quality public services
 Social Sciences Journal (SSJ)
               Vol.3 No.2 Mei 2024
[bookmark: _Hlk167650624]			         Page :  47-58



Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Stie Mahardhika
1


Keywords: Information systems, community services, efficiency

PENDAHULUAN
[bookmark: _GoBack]
Pelayanan publik yang efisien dan akuntabel merupakan salah satu pilar penting dalam menciptakan kepercayaan masyarakat terhadap institusi pemerintah. Di era digital saat ini, penerapan teknologi informasi menjadi kunci untuk mencapai efisiensi tersebut. Polsek Wonocolo, sebagai bagian dari kepolisian yang bertugas memberikan pelayanan kepada masyarakat, telah mengadopsi sistem informasi pelayanan masyarakat untuk meningkatkan kualitas layanan yang diberikan. Studi literatur menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi dalam pelayanan publik dapat memberikan berbagai manfaat signifikan. Menurut Luna-Reyes dan Gil-Garcia (2019), e-government dapat meningkatkan transparansi, mengurangi biaya administrasi, serta mempercepat proses pelayanan. Studi oleh Carter dan Weerakkody (2019) mengungkapkan bahwa teknologi informasi memungkinkan pemerintah untuk memberikan layanan yang lebih responsif dan mendekatkan diri dengan masyarakat.
Di Indonesia, berbagai instansi pemerintah telah mulai mengimplementasikan sistem informasi untuk mendukung pelayanan publik. Misalnya, penelitian oleh Sugiarto dan Asad (2020) tentang Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) menunjukkan bahwa sistem ini mempercepat dan mempermudah proses pengurusan administrasi kependudukan. Selain itu, studi oleh Suhendra (2021) mengenai implementasi e-government di tingkat pemerintah daerah menunjukkan peningkatan efisiensi dan transparansi dalam pelayanan publik. Dalam konteks Polsek Wonocolo, implementasi sistem informasi diharapkan dapat mengatasi berbagai kendala yang selama ini dihadapi dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Masalah seperti birokrasi yang panjang, keterlambatan dalam penanganan laporan, dan ketidakjelasan prosedur dapat diminimalisir dengan adanya sistem yang terintegrasi dan berbasis teknologi.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus dan studi literatur untuk mengkaji efektivitas sistem informasi pelayanan masyarakat di Polsek Wonocolo. Tiga kelompok partisipan dipilih menggunakan purposive sampling: Kapolsek Wonocolo, petugas pelayanan publik, dan masyarakat pengguna layanan. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan studi literatur. Wawancara dilakukan menggunakan panduan semi-terstruktur untuk mengeksplorasi pengalaman dan pandangan partisipan. Studi literatur melibatkan analisis jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian, dan dokumen




resmi yang relevan dengan sistem informasi pelayanan masyarakat, diterbitkan antara tahun 2019 hingga 2023.
Analisis data dilakukan dengan teknik analisis tematik, yang mencakup pengkodean data, identifikasi tema utama, dan interpretasi data. Validitas dan reliabilitas data dijamin melalui triangulasi dan member checking. Semua partisipan memberikan persetujuan tertulis (informed consent) dan identitas mereka dijaga kerahasiaannya. Dengan metodologi ini, penelitian bertujuan memberikan pemahaman komprehensif tentang efektivitas sistem informasi pelayanan masyarakat di Polsek Wonocolo dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan dan pengembangan sistem di masa depan.



HASIL DAN PEMBAHASAN HASIL
Hasil penelitian ini memberikan pemahaman mendalam tentang efektivitas dan dampak sistem informasi pelayanan masyarakat di Polsek Wonocolo dari berbagai sudut pandang, dan secara keseluruhan konsisten dengan literatur yang ada. Menurut Luna-Reyes dan Gil-Garcia (2019), implementasi sistem informasi dalam pelayanan publik mampu meningkatkan transparansi, mengurangi biaya administrasi, serta mempercepat proses pelayanan. Hal ini sejalan dengan temuan dari wawancara dengan Kapolsek Wonocolo, yang mengungkapkan bahwa sistem informasi telah meningkatkan efisiensi operasional dan transparansi dalam pelayanan. Kapolsek juga menyoroti bahwa sistem ini memungkinkan pengelolaan data yang lebih baik, mempercepat proses administrasi, dan meningkatkan transparansi dalam pelayanan.
Sementara itu, perspektif petugas pelayanan publik menguatkan temuan dari Carter dan Weerakkody (2019), yang mencatat bahwa teknologi informasi memungkinkan pemerintah untuk memberikan layanan yang lebih responsif dan mendekatkan diri dengan masyarakat. Para petugas pelayanan publik di Polsek Wonocolo menyambut manfaat sistem informasi dalam mempercepat proses pelayanan kepada masyarakat. Mereka menyoroti kemudahan penggunaan sistem dan peningkatan akurasi data yang dihasilkan. Namun, tantangan teknis seperti gangguan jaringan dan perangkat yang kadang-kadang menghambat produktivitas mereka, juga diidentifikasi oleh Suhendra (2021), yang menyebutkan masalah




keamanan data dan keterbatasan infrastruktur teknologi sebagai kendala umum dalam implementasi e-government di tingkat pemerintah daerah.
Dari perspektif masyarakat pengguna layanan, penelitian ini menemukan bahwa masyarakat menyambut baik adopsi sistem informasi karena mengalami peningkatan dalam aksesibilitas dan responsivitas layanan publik. Menurut Meijer dan Bekkers (2020), sistem informasi pelayanan publik yang efektif dapat meningkatkan partisipasi warga dan memberikan layanan yang lebih cepat dan efisien. Pengguna layanan di Polsek Wonocolo merasa bahwa proses pelayanan menjadi lebih cepat dan efisien, terutama melalui layanan online. Namun, beberapa masyarakat masih merasa perlu bantuan lebih lanjut untuk memahami dan menggunakan sistem ini dengan baik, yang mencerminkan temuan dari penelitian sebelumnya oleh Zhang dan Feeney (2020) yang menyoroti pentingnya pendidikan dan dukungan teknis bagi pengguna dalam implementasi sistem informasi.
Analisis literatur mendukung temuan dari wawancara, menunjukkan bahwa adopsi sistem informasi dalam pelayanan publik telah terbukti meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan di berbagai konteks. Studi-studi sebelumnya juga mengidentifikasi tantangan yang serupa, termasuk masalah keamanan data, keterbatasan infrastruktur teknologi, dan kurangnya keterampilan teknologi di kalangan pengguna. Penelitian oleh Criado, Sandoval- Almazan, dan Gil-Garcia (2019) menegaskan bahwa keberhasilan sistem informasi publik sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur teknologi dan kemampuan pengguna untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat temuan literatur terdahulu tentang manfaat dan tantangan dalam adopsi sistem informasi pelayanan masyarakat. Sistem informasi di Polsek Wonocolo telah memberikan manfaat signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas layanan publik. Namun, tantangan teknis dan kebutuhan akan edukasi lebih lanjut bagi masyarakat pengguna menjadi area yang perlu perhatian. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang perspektif dan kebutuhan semua pemangku kepentingan, langkah-langkah perbaikan yang tepat dapat diambil untuk meningkatkan kinerja sistem dan memenuhi harapan masyarakat dalam memberikan pelayanan publik yang berkualitas.

PEMBAHASAN




Dalam perjalanan penelitian mengenai efektivitas sistem informasi pelayanan masyarakat di Polsek Wonocolo, para peneliti telah menggali berbagai sudut pandang dari berbagai informan yang terlibat. Dari wawasan yang diperoleh, terungkaplah narasi yang menggambarkan bagaimana adopsi sistem informasi telah memberikan dampak signifikan pada aspek layanan publik. Dimulai dengan pengalaman Kapolsek Wonocolo, yang dengan yakin menyatakan bahwa penggunaan sistem informasi telah membawa kemudahan dalam mengelola data dan laporan, serta mempercepat proses administrasi secara keseluruhan (Personal Interview, 17 Mei 2024). Hal ini sejalan dengan temuan dari Luna-Reyes dan Gil- Garcia (2019) yang mengemukakan bahwa adopsi teknologi informasi dalam sektor publik dapat mempercepat proses layanan. Namun, di balik keefisienan tersebut, terdapat tantangan teknis yang kadang-kadang menghambat kelancaran pelayanan.

Melangkah lebih jauh, seorang petugas pelayanan mengungkapkan bahwa meskipun sistem informasi memberikan efek positif, gangguan teknis seperti gangguan jaringan dan perangkat kadang-kadang menyulitkan produktivitas mereka (Personal Interview, 17 Mei 2024). Hal ini sejalan dengan temuan Suhendra (2021), yang mengidentifikasi tantangan teknis serupa dalam penelitiannya, menunjukkan perlunya perhatian lebih lanjut terhadap infrastruktur teknologi dan dukungan teknis. Meskipun demikian, petugas tetap berupaya mengatasi hambatan tersebut untuk memastikan kualitas layanan yang optimal. Dari sudut pandang masyarakat pengguna layanan, mereka merasa puas atas peningkatan aksesibilitas dan responsivitas layanan yang dihadirkan oleh sistem informasi (Personal Interview, 17 Mei 2024). Meskipun beberapa masyarakat masih memerlukan bantuan tambahan, terutama bagi mereka yang kurang terampil dalam menggunakan teknologi, secara keseluruhan sistem ini dianggap telah membawa kemudahan yang signifikan dalam mengakses layanan publik.

Namun, di balik segala manfaat yang diperoleh, tantangan tidak dapat diabaikan. Tantangan teknis seperti gangguan jaringan dan perangkat masih menjadi masalah yang perlu ditangani secara serius. Diperlukan juga upaya lebih lanjut dalam mendukung petugas dengan pelatihan dan dukungan teknis yang memadai. Meskipun demikian, penelitian ini menggarisbawahi bahwa secara keseluruhan, adopsi sistem informasi pelayanan masyarakat di Polsek Wonocolo telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan efisiensi,




aksesibilitas, dan responsivitas layanan publik. Dengan memahami tantangan yang dihadapi dan kebutuhan yang harus dipenuhi, langkah-langkah perbaikan yang tepat dapat diambil untuk memastikan terus meningkatnya kualitas layanan publik di masa mendatang.

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas sistem informasi pelayanan masyarakat di Polsek Wonocolo dengan fokus pada beberapa indikator utama: penggunaan sistem informasi, efisiensi proses pelayanan, transparansi pelayanan, responsivitas pelayanan, aksesibilitas layanan, pengelolaan data dan informasi, tantangan teknis, dukungan teknis dan pelatihan, keamanan data, serta kepuasan layanan. Berdasarkan wawancara mendalam dengan Kapolsek, petugas pelayanan, dan masyarakat pengguna layanan, serta kajian literatur terkait, beberapa kesimpulan utama dapat diambil: Penggunaan Sistem Informasi:
Penggunaan sistem informasi di Polsek Wonocolo telah mempermudah pengelolaan data dan laporan, serta mempercepat proses administrasi. Hal ini sejalan dengan temuan Luna- Reyes dan Gil-Garcia (2019) yang menyatakan bahwa teknologi informasi dapat meningkatkan efisiensi operasional.
Efisiensi Proses Pelayanan:
Sistem informasi telah meningkatkan efisiensi pelayanan di Polsek Wonocolo dengan memperpendek waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan administrasi dan meningkatkan akurasi data. Namun, gangguan teknis masih menjadi hambatan yang perlu diatasi untuk memastikan kelancaran pelayanan.
Transparansi Pelayanan:
Adopsi sistem informasi telah meningkatkan transparansi layanan dengan memungkinkan masyarakat memantau status laporan mereka secara real-time. Ini sesuai dengan temuan Carter dan Weerakkody (2019) yang menyatakan bahwa teknologi informasi meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pelayanan publik.
Responsivitas Pelayanan:
Sistem informasi membuat pelayanan di Polsek Wonocolo lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat, memungkinkan petugas untuk menanggapi laporan dengan cepat dan tepat. Hal ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam responsivitas layanan publik. Aksesibilitas Layanan:

Aksesibilitas layanan bagi masyarakat meningkat dengan adanya sistem informasi, memungkinkan masyarakat untuk mengakses layanan kapan saja melalui aplikasi online. Namun, ada kebutuhan untuk memberikan lebih banyak bantuan bagi masyarakat yang kurang terampil dalam menggunakan teknologi.
Pengelolaan Data dan Informasi:
Sistem informasi telah membantu pengelolaan data menjadi lebih rapi dan terstruktur, memudahkan pencarian informasi dan pengelolaan data. Ini memperkuat pentingnya teknologi informasi dalam meningkatkan efisiensi administrasi.
Tantangan Teknis:
Tantangan teknis seperti gangguan jaringan dan perangkat masih menjadi kendala dalam implementasi sistem informasi. Diperlukan perhatian lebih lanjut dalam meningkatkan infrastruktur teknologi dan menyediakan dukungan teknis yang memadai.
Dukungan Teknis dan Pelatihan:
Pelatihan awal yang diberikan kepada petugas cukup membantu, namun masih diperlukan pelatihan lanjutan untuk mengoptimalkan penggunaan sistem. Dukungan teknis yang berkelanjutan juga penting untuk mengatasi kendala teknis yang muncul.
Keamanan Data:
Keamanan data dalam sistem informasi sangat diperhatikan, dengan prosedur yang diterapkan untuk melindungi informasi sensitif. Namun, kewaspadaan terhadap potensi kebocoran informasi tetap diperlukan untuk menjaga kepercayaan masyarakat.
Kepuasan Layanan:
Masyarakat pengguna layanan umumnya puas dengan peningkatan yang ada dalam sistem informasi, terutama karena layanan menjadi lebih cepat dan mudah diakses. Namun, harapan akan lebih banyak bantuan bagi pengguna yang kurang paham teknologi menunjukkan bahwa masih ada ruang untuk perbaikan.
Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa adopsi sistem informasi pelayanan masyarakat di Polsek Wonocolo telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan transparansi layanan publik. Namun, untuk mencapai hasil yang lebih optimal, perlu adanya upaya berkelanjutan dalam mengatasi tantangan teknis, memberikan pelatihan dan dukungan teknis yang memadai, serta meningkatkan keamanan data. Dengan demikian, sistem informasi dapat terus berkembang dan memenuhi harapan masyarakat dalam memberikan pelayanan publik yang berkualitas.
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